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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara keterlibatan karyawan (employee engagement) dengan 

keberhasilan strategi green marketing, dengan fokus pada peran generasi digital natives sebagai moderator. Digital 

natives, yang tumbuh dalam era digital, memiliki kepedulian tinggi terhadap isu keberlanjutan, menjadikan 

mereka aset strategis dalam implementasi green marketing. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS untuk menguji hubungan antarvariabel 

laten. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan signifikan memengaruhi keberhasilan green 

marketing, dengan peran digital natives memperkuat hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan bagi 

perusahaan dalam mengoptimalkan strategi keberlanjutan melalui pemberdayaan karyawan, khususnya generasi 

muda yang terampil dalam teknologi. 

Kata Kunci: Green Marketing., Digital Natives, Employee Engagement. 

 

ABSTRACT 

This study explores the relationship between employee engagement and the success of green marketing strategies, 

with a focus on the role of digital natives as moderators. Digital natives, who grew up in the digital era, exhibit a 

strong concern for sustainability issues, making them strategic assets in implementing green marketing. The 

research employs a quantitative approach using Structural Equation Modeling (SEM) based on SmartPLS to 

examine the relationships among latent variables. The analysis results indicate that employee engagement 

significantly influences the success of green marketing, with digital natives strengthening this relationship. This 

study provides insights for companies to optimize sustainability strategies through employee empowerment, 

particularly among younger generations skilled in technology. 

Keywords: Green Marketing, Digital Natives, Employee Engagement. 

 

PENDAHULUAN 

Green Marketing melibatkan penerapan praktik-praktik yang ramah lingkungan selama 

seluruh proses produksi, distribusi, dan promosi barang serta jasa yang ditawarkan perusahaan. 

Menurut Matthews (2021), penerapan Green Marketing merupakan langkah penting untuk 

menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan karena konsumen semakin mencari merek 

yang mendukung nilai-nilai keberlanjutan. Generasi Digital Natives, yaitu kelompok 

masyarakat yang tumbuh dan berkembang bersama teknologi digital, memiliki perhatian yang 

besar terhadap keberlanjutan lingkungan (Alimuddin, 2023). Generasi ini sering kali tidak 

hanya mencari produk yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan mereka, tetapi juga ingin 

bekerja dalam lingkungan yang memungkinkan mereka terlibat dalam upaya pelestarian 

lingkungan secara nyata (Anwar, 2022). Digital Natives memiliki keinginan kuat untuk terlibat 

dalam pekerjaan yang selaras dengan nilai-nilai lingkungan, yang menjadikan mereka aset 

potensial bagi perusahaan dalam mengimplementasikan strategi pemasaran hijau (Taylor, 

2021). 

Era globalisasi membuat kondisi lingkungan global berada pada titik yang sangat 

memprihatinkan, terutama karena berbagai permasalahan lingkungan yang semakin mendesak 
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untuk ditangani secara serius (Hakim, 2021). Isu utama yang mencuat adalah pemanasan global 

yang telah menjadi permasalahan mendunia dengan dampak negatif yang meluas dan 

signifikan bagi lingkungan serta kehidupan sosial masyarakat. Pemanasan global yang 

disebabkan oleh meningkatnya emisi gas rumah kaca akibat aktivitas manusia, memicu 

perubahan iklim yang mengancam keberlanjutan ekosistem (Noor, 2023). Selain itu, laju 

perubahan teknologi yang begitu pesat turut membawa tantangan bagi berbagai sektor bisnis 

untuk turut mendukung keberlanjutan sebagai bagian integral dari praktik dan strategi bisnis 

mereka (Dewi, 2021). 

Keberlanjutan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam setiap aktivitas 

perusahaan di berbagai sektor (Durlista, 2023). Dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran 

konsumen terhadap isu lingkungan dan dampak aktivitas bisnis yang tidak ramah lingkungan 

telah meningkat secara signifikan (Alhally, 2020). Konsumen yang termasuk dalam kelompok 

Digital Natives, menunjukkan perhatian yang lebih besar terhadap isu-isu lingkungan dan 

menuntut perusahaan-perusahaan yang mereka dukung untuk mengambil peran aktif dalam 

pelestarian lingkungan. Sebagai respons, banyak perusahaan kini berusaha memadukan praktik 

green marketing dalam strategi bisnis mereka, tidak hanya untuk memenuhi harapan 

konsumen, tetapi juga untuk berkontribusi dalam menciptakan dampak positif bagi lingkungan 

(Wati, 2023). 

Tujuan keberlanjutan dapat terpenuhi dengan membutuhkan penerapan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam strategi pemasaran perusahaan (Mustaqim, 2023). Langkah ini tidak 

hanya bertujuan menarik minat pelanggan, tetapi juga menciptakan loyalitas jangka panjang. 

Strategi yang efektif tidak sekadar mengandalkan produk ramah lingkungan atau proses 

produksi yang berkelanjutan, tetapi juga melibatkan karyawan (employee engagement), yang 

berperan penting dalam membangun budaya perusahaan yang mendukung inisiatif 

keberlanjutan (Prasetyo, 2024). Karyawan dari generasi Digital Natives dapat menjadi agen 

perubahan yang termotivasi untuk secara aktif mendukung tujuan perusahaan dalam 

mempromosikan keberlanjutan (Septriani, 2023). Dengan keterlibatan mendalam dalam nilai-

nilai perusahaan, mereka turut berkontribusi dalam membangun loyalitas dan kepercayaan 

pelanggan melalui interaksi yang langsung dan autentik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara keterlibatan karyawan 

dan keberhasilan strategi pemasaran hijau, dengan penekanan khusus pada peran digital natives 

sebagai aktor utama. Variabel laten, seperti tingkat keterlibatan karyawan, persepsi tentang 

pemasaran hijau, dan kinerja strategi, dapat dinilai secara kausal dengan menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM). Structural Equation Modeling (SEM) dengan SmartPLS 

adalah pendekatan berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) yang sering digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel laten dan indikatornya (Mandiri, 2024). SmartPLS 

memfokuskan pada model prediktif, sehingga cocok untuk data yang memiliki ukuran sampel 

yang kecil atau tidak memenuhi asumsi normalitas (Risnandar, 2022). Merancang model jalur 

dengan variabel laten adalah langkah utamanya. Selanjutnya, menggunakan algoritma PLS 

untuk mengestimasi hubungan struktural dan pengukuran, dan kemudian menguji hasil melalui 

uji validitas, reliabilitas, dan nilai prediktif model. Keunggulan SmartPLS adalah fokusnya 

pada aplikasi praktis dan kemudahan penggunaan antarmuka visualnya, yang membuatnya 

populer di berbagai bidang seperti bisnis, pemasaran, dan manajemen (Permata, 2024). Hasil 

penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan jumlah penelitian yang telah dilakukan tentang 

green marketing dan keterlibatan karyawan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberi 

perusahaan wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung keterlibatan karyawan digital natives, sehingga strategi pemasaran hijau 

dapat diterapkan secara lebih efektif. 
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LITERATUR REVIEW 

1. Green Marketing 

Green Marketing atau pemasaran hijau berfokus pada promosi barang dan jasa 

yang memiliki nilai-nilai ramah lingkungan. Tujuan utama dari konsep ini adalah 

menciptakan pasar yang berkelanjutan, di mana pelanggan berkontribusi dalam mengatasi 

masalah lingkungan global dengan mengadopsi produk ramah lingkungan. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa strategi pemasaran hijau yang efektif dapat meningkatkan keinginan 

beli konsumen, terutama di kalangan milenial dan generasi digital. Kaur et al. (2022) 

menjelaskan bahwa faktor-faktor dalam pemasaran hijau, seperti produk ramah 

lingkungan, lokasi distribusi yang mendukung keberlanjutan, dan pendekatan promosi 

berbasis nilai-nilai keberlanjutan, memiliki pengaruh signifikan terhadap niat konsumen 

untuk membeli barang ramah lingkungan. Studi ini juga menyoroti peran sikap terhadap 

lingkungan dan faktor demografis, seperti tingkat pendapatan dan pendidikan, dalam 

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan. 

Kajian sistematis oleh Andrić et al. (2023) menunjukkan bahwa keberlanjutan 

harus diintegrasikan ke dalam seluruh proses bisnis, mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan. Penelitian ini juga menyoroti bahwa transparansi bisnis dan edukasi 

konsumen secara signifikan meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan terhadap 

merek hijau. Konsumen lebih cenderung mendukung merek yang memberikan informasi 

jelas tentang dampak lingkungannya serta menawarkan panduan untuk gaya hidup 

berkelanjutan. Secara global, Amerika Serikat, India, dan Malaysia menjadi kontributor 

utama dalam penelitian pemasaran hijau. Tren di Asia menunjukkan potensi besar untuk 

pertumbuhan strategi ini, didorong oleh meningkatnya kesadaran lingkungan di kalangan 

generasi muda. Selain itu, pengaruh norma sosial dan budaya sering menjadi fokus dalam 

studi pemasaran hijau, terutama dalam menentukan keberhasilan strategi yang diterapkan 

di berbagai pasar. 

2. Digital natives 

Digital natives yang umumnya mencakup Generasi Z, adalah individu yang lahir 

antara tahun 1995 hingga 2010 dan tumbuh dalam era teknologi digital yang mendominasi. 

Mereka memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang luar biasa, menggabungkan dunia 

maya dan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dikenal sebagai "generasi global 

pertama," mereka berbagi nilai, bahasa, dan pola konsumsi yang serupa di berbagai 

budaya. Kehadiran teknologi dalam kehidupan mereka sejak masa kanak-kanak telah 

secara signifikan memengaruhi cara mereka berinteraksi, belajar, dan berpikir (Magano et 

al., 2020). Digital natives cenderung memilih perusahaan yang menawarkan fleksibilitas, 

peluang untuk berkembang, dan lingkungan kerja yang inklusif. Mereka lebih tertarik pada 

perusahaan yang memprioritaskan keberlanjutan, keseimbangan kerja-hidup, dan inovasi 

teknologi, ketimbang hanya kompensasi moneter semata. Penelitian menunjukkan bahwa 

mereka mencari perusahaan yang mendukung pembelajaran berkelanjutan, keberagaman, 

dan inovasi dalam setiap aspek operasionalnya (Frontiers, 2024). 

Digital natives, sebagai generasi yang sangat terhubung dengan teknologi, 

memainkan peran penting dalam membentuk tren digital. Mereka tidak hanya mengadopsi 

inovasi, tetapi juga membuatnya, yang berdampak pada banyak industri, seperti layanan 

pelanggan, pendidikan, dan pemasaran. Mereka dapat melakukan banyak hal sekaligus 

dengan ketergantungan pada alat digital, yang membantu mereka berkomunikasi lintas 

platform dan melakukan multitasking, tetapi seringkali hal ini diiringi dengan kekurangan 

mereka dalam interaksi sosial secara langsung (Singh & Dangmei, 2020). Namun, literatur 

mengenai bagaimana orang asli digital akan beradaptasi dengan peran kepemimpinan 

kurang. Masih perlu dipelajari bagaimana ketergantungan mereka pada teknologi akan 



 

 

 
 
 

  315 

3025-1192 

(2024), 3 (3): 312-325 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

memengaruhi pengambilan keputusan, cara mereka berinteraksi dengan orang lain, dan 

kontribusi mereka terhadap keberlanjutan di tempat kerja. Digital natives memiliki potensi 

besar untuk membentuk praktik kerja yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan 

karena mereka suka bekerja sama dan sangat kreatif (Frontiers, 2024). 

3. Employee Engagement 

Employee engagement memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil 

organisasi, termasuk kepuasan kerja, produktivitas, dan keberlanjutan perusahaan. Konsep 

ini melibatkan dimensi fisik, emosional, dan kognitif dari keterlibatan karyawan terhadap 

pekerjaan mereka. Berbagai penelitian telah mengeksplorasi elemen-elemen yang 

memengaruhi keterlibatan ini, seperti sumber daya kerja, dukungan organisasi, dan sifat 

pekerjaan yang bermakna. Studi Albrecht et al. (2021) dalam kerangka Job Demands-

Resources (JD-R) menemukan bahwa sumber daya kerja, seperti variasi tugas, peluang 

pengembangan, dan otonomi, memiliki hubungan positif dengan persepsi pekerjaan yang 

bermakna. Hasil ini, pada akhirnya, meningkatkan keterlibatan karyawan. Temuan tersebut 

menekankan pentingnya menyediakan dukungan dan variasi keterampilan di tempat kerja 

untuk mencapai keterlibatan yang berkelanjutan. 

Penelitian oleh Andrić et al. (2023) mengidentifikasi strategi seperti penyediaan 

dukungan mental, pembangunan ketahanan, dan pelatihan kompetensi sebagai langkah 

utama yang diambil organisasi untuk mempertahankan keterlibatan karyawan selama 

masa-masa sulit. Temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan dalam 

mempertahankan keterlibatan karyawan dapat meningkatkan kenyamanan dan 

kebahagiaan mereka di tempat kerja meskipun berada dalam kondisi penuh tekanan. 

Pendekatan menyeluruh terhadap pengelolaan keterlibatan karyawan menunjukkan hasil 

yang positif bagi organisasi, khususnya dalam upaya implementasi strategi keberlanjutan. 

Keseimbangan kerja-kehidupan dan pelibatan dalam inisiatif keberlanjutan perusahaan 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan. Strategi 

ini sangat relevan dalam mendukung keberhasilan pemasaran hijau, yang membutuhkan 

tingkat keterlibatan karyawan yang tinggi untuk mendorong inisiatif keberlanjutan secara 

efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antara employee engagement, digital natives 

sebagai moderator, dan keberhasilan strategi green marketing pada perusahaan. Penelitian ini 

melibatkan 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Responden 

merupakan anggota generasi digital natives yang berusia antara 18 hingga 40 tahun dan terlibat 

dalam kampanye pemasaran hijau perusahaan. Metode SEM dipilih karena kemampuannya 

dalam menganalisis hubungan kompleks antar variabel laten, sehingga menghasilkan temuan 

yang lebih komprehensif.  
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Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 1–7, di mana nilai 

1 menunjukkan sangat tidak setuju dan nilai 7 menunjukkan sangat setuju. 

 
Gambar 1. Kuesioner yang dibagikan 

 

 
Gambar 2. Petunjuk Skala Likert Kuesioner 

 

Kuesioner berisi 3 variabel yang berkaitan dengan jurnal ini dimana Employee 

Engagement sebagai variabel Independen, dan variabel dependennya adalah Green Marketing 

serta Digital Natives sebagai variabel moderasi. Masing-masing variabel memiliki indikator 

sebanyak 5 yang dikembangkan menjadi pertanyaan untuk kuesioner, sebagai berikut: 
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Gambar 3. Variabel dan Indikator 

 

Pertanyaan-pertanyaan dibuat menggunakan rumus, jumlah variabel x jumlah indikator maka 

hasilnya adalah 3 x 5 = 15. Maka 15 pertanyaan dalam kuesioner adalah: 

1. Sejauh mana anda setuju bahwa dukungan perusahaan terhadap inisiatif lingkungan 

dapat meningkatkan keterlibatan pekerja? 

2. Seberapa setuju anda bahwa perusahaan yang memiliki komitmen terhadap 

keberlanjutan lebih berhasil dalam meningkatkan keterlibatan pekerja? 

3. Setujukah anda bahwa partisipasi pekerja dalam kegiatan Green Marketing membuat 

terasa lebih terhubung dengan perusahaan? 

4. Perusahaan yang menggunakan praktik ramah lingkungan lebih mungkin untuk 

mempertahankan generasi Digital Natives. 

5. Generasi Digital Natives (anda) lebih terlibat ketika perusahaan menyediakan platform 

untuk berbagai ide terkait keberlanjutan. 

6. Seberapa setuju anda bahwa strategi Green Marketing perusahaan memberikan dampak 

positif terhadap lingkungan? 

7. Setujukah anda bahwa perusahaan dengan strategi Green Marketing menjadi daya tarik 

tersendiri bagi generasi Digital Natives? 

8. Perusahaan yang menjalankan strategi Green Marketing dipandang memiliki tanggung 

jawab sosial yang lebih tinggi. 

9. Pengetahuan tentang startegi Green Marketing berperan dalam membangun loyalitas 

konsumen. 

10. Kampanye Green Marketing yang menarik dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

11. Generasi Digital Natives (anda) memiliki tanggung jawab lebih besar dalam 

mendukung strategi Green Marketing perusahaan. 

12. Setujukah anda bahwa penggunaan media sosial efektif dalam menyebarkan informasi 

terkait Green Marketing dan Keberlanjutan. 

13. Digital Natives (anda) lebih tertarik pada perusahaan yang berkomitmen terhadap 

strategi Green Marketing. 

14. Kesadaran akan keberlanjutan dan lingkungan dapat mempengaruhi pilihan karir 

generasi Digital Natives (anda). 
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15. Seberapa setuju anda bahwa Generasi Digital Natives (anda) mengharapkan perusahaan 

untuk transparan dalam strategi Green Marketiing mereka.  

Data dikumpulkan melalui survei, baik secara daring maupun luring, untuk menjangkau 

responden yang tersebar di berbagai lokasi. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SmartPLS dengan series yang ke 4. Proses analisis mencakup uji validitas dan reliabilitas 

instrumen dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA), pengujian model pengukuran 

(measurement model), dan model struktural (structural model). Langkah-langkah ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pengaruh langsung employee engagement terhadap keberhasilan green 

marketing, serta peran digital natives sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana keterlibatan karyawan khususnya generasi muda yang terampil dalam teknologi 

dapat mendukung keberhasilan strategi Green Marketing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan mengoptimalkan strategi pemasaran berkelanjutan dengan melibatkan 

karyawan secara lebih efektif. 

 
Gambar 4. Langkah-langkah metode SEM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Responden pada penelitian ini merupakan Digital Natives yang rata-rata adalah 

perempuan dengan rentang umur dari 14 hingga 29 tahun, sebanyak 80,2% adalah perempuan 

dan 19,8% adalah laki-laki. Sebanyak 0,9% dengan umur 14, 15, 16, 24, 27, dan 29, sebanyak 

1,9% dengan umur 17, 22, 23, dan 25, sebanyak 8,5% berumur 18, sebanyak 14,2% berusia 

21, kemudian sebanyak 31,1% dengan umur 20 dan yang paling banyak berusia 19 dengan 

jumlah 32,1%. 

Hasil SEM-PLS 

Evaluasi pengukuran bagian luar model SEM–PLS adalah pengukuran reflektif yang 

dinilai dengan validitas dan realistis. Validitas konstruk diukur menggunakan validitas 

konvergen dan validitas diskriminan (Ashoer, 2020).  
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1. Analisa outer model (Model Pengukuran) 

a. Convergent Validity 

Convergent Validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator 

dinilai berdasarkan korelasi item score/component score dengan construct score 

yang dihitung PLS. Nilai loading harus lebih besar dari 0,7 agar dapat dikatakan 

reflektif. Tetapi jika nilai antara 0,5 hingga 0,6 sudah dapat dianggap cukup untuk 

memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas yang kuat (Hair et al., 2021). 

 

 
Gambar 5. Outer Loadings 

 

Convergent validity digunakan untuk menilai sejauh mana indikator-

indikator dari suatu konstruk berkorelasi positif. Pada penelitian ini, hasil 

menunjukkan bahwa nilai loading factor untuk semua indikator berada di atas 0,5, 

dengan beberapa bahkan melebihi 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-

indikator yang digunakan dalam penelitian memiliki validitas konvergen yang 

memadai. Dengan demikian, setiap indikator yang digunakan dapat 

merepresentasikan variabel laten secara baik. 

b. Discriminant Validity 

Discriminant Validity dari  model pengukuran dengan reflektif indikator 

dinilai berdasarkan cross loadings pngukuran dengan konstruk dngan cara 

membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar 

dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk. Indikator harus memiliki 

loading yang lebih tinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk 

lainnya (Hair et al., 2021). 
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Gambar 6. Discriminant Validity 

 

 
Gambar 7. Cross Loadings 

 

Discriminant validity menilai sejauh mana suatu konstruk berbeda dari 

konstruk lain. Berdasarkan hasil cross-loading, setiap indikator memiliki nilai 

loading yang lebih tinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk 

lainnya. Ini menunjukkan bahwa indikator-indikator dapat membedakan antara 

konstruk yang berbeda dalam model. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

variabel yang diuji tidak tumpang tindih dalam pengukurannya. 

c. Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai AVE diharapkan > 0,5. Ukuran AVE dapat digunakan sebagai pengukur 

reabilitas component score variable latentdan hasilnya lebih conservatif dibanding 

composite reability (CR).  Bertujuan untuk mengukur tingkat variansi suatu 

komponen knstruk yang dihimpun dari indikatornya dengan menyesuaikan pada 

tingkat kesalahan. 

 

 
Gambar 8. Construct Realibility and Validity 
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Semua variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,5 yang menunjukkan 

bahwa ukuran convergent validity yang baik. Yang artinya, variabel laten dapat 

menjelaskan rata-rata lebih dari setengah varian dari indikator-indikatornya. Nilai 

AVE diperoleh dari penjumlahan kuadrat loading factor dibagi dengan error.  

d. Unidimensionally 

1. Composite Reliability. Data harus memiliki composite reliability > 0,8 memiliki 

reliabilitas yang tinggi 

Pada gambar 9. Construct Reliability an Validity dapat terlihat bahwa belum 

semua data lebih dari 0,8 yang artinya data belum reliabel. 

2. Cronbach Alpha. Uji Reabilitas diperkuat dengan Cronbach Alpha, nilai 

diharapkan adalah > 0,6 untuk semua konstruk. 

Dapat dilihat pada gambar 9, bahwa semua data ada diatas angka 0,6. 

 Berikut adalah hasil untuk Outer Model nya: 

 
Gambar 9. Output Koefisien Jalur (Outer Model) 

 

2. Analisa Inner Model (Model Struktural) 

a. R-square pada konstruk endogen. Nilai R-Square adalah kosefisien determinasi 

pada konstruk endogen. Untuk R-square dalam PLS, sebesar 0,75 adalah kuat, 0,50 

merupakan moderat dan 0,25 adalah lemah. 

 

 
Gambar 10. R-Square 
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R-Square disini jelas telihat bahwa nilainya merupakan moderat yang merupakan 

variabel latennya. Nilai R-Square menunjukkan kekuatan prediktif model. Dalam 

penelitian ini, nilai R-Square untuk konstruk endogen menunjukkan kategori 

moderat (antara 0,50 hingga 0,75). Artinya, variabel independen seperti employee 

engagement dan peran digital natives mampu menjelaskan sebagian besar 

variabilitas dari keberhasilan strategi green marketing. Meskipun demikian, masih 

ada ruang untuk memasukkan variabel lain yang dapat meningkatkan kemampuan 

model untuk memprediksi. 

b. Estimate for Path Coefficients, merupakan nilai koefisien jalur atau besarnya 

hubungan/ pengaruh konstruk laten. Untuk hal ini dilakukan dengan prosedur 

Bootstrapping.  

 

 
Gambar 11. Path Coefficients 

 

Pada Path Coefficient dapat terlihat bahwa semua hipotesis diterima, tidak 

ada hipotesis yang tidak di terima. ath coefficients dari model menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara variabel laten. Semua hipotesis yang diuji 

diterima, menunjukkan bahwa employee engagement memiliki pengaruh positif 

terhadap keberhasilan green marketing, dan peran digital natives sebagai moderator 

memperkuat hubungan tersebut. Hasil ini konsisten dengan teori yang menyatakan 

bahwa keterlibatan karyawan dan adaptasi generasi digital natives terhadap 

teknologi menjadi kunci keberhasilan pemasaran hijau. 

Path Coefficients diatas di dapat dari hasil Outer Loadings dari bootstrapping 

yang merupakan hubungan indikator-indikator dengan variabelnya. 

 

 
Gambar 12. Outer Loadings 

 

Maka, berikut adalah hasil untuk Inner Modelnya 

c. Signifikansi Model (T-Statistics dan P-Values) 

Melalui uji bootstrapping, semua jalur dalam model menunjukkan nilai t-statistik 

yang signifikan. Hal ini memberikan dukungan empiris terhadap hipotesis yang 
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diajukan, serta memastikan bahwa hubungan antarvariabel dalam model dapat 

dipercaya. 

  
Gambar 13. Output T-Statistik (Inner Model) 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berisi tentang keterlibatan karyawan juga dikenal sebagai keterlibatan 

karyawan memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan strategi pemasaran hijau. 

Keterlibatan tinggi karyawan mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam inisiatif ramah 

lingkungan. Pada akhirnya, ini meningkatkan loyalitas pelanggan dan reputasi perusahaan. 

Generasi digital natives, sebagai kelompok yang adaptif terhadap teknologi dan peduli terhadap 

isu keberlanjutan, memainkan peran penting sebagai penggerak utama dalam strategi ini. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa peran digital natives memperkuat hubungan antara keterlibatan 

karyawan dan keberhasilan green marketing, menjadikan mereka aset penting dalam upaya 

perusahaan untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 

Penelitian ini menemukan bahwa hubungan antarvariabel model penelitian memiliki 

tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai. Ini dicapai melalui metode Structural Equation 

Modeling (SEM) yang berbasis SmartPLS. Hasil dari hipotesis yang diterima menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan strategi pemasaran hijau mereka dengan melibatkan 

karyawan secara aktif, terutama generasi muda yang akrab dengan teknologi digital. Strategi 

yang melibatkan karyawan meningkatkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan 

menciptakan nilai bagi lingkungan dan perusahaan dalam jangka panjang. 

SARAN 

1. Perusahaan sebaiknya mengembangkan program internal yang mendorong keterlibatan 

karyawan dalam inisiatif ramah lingkungan, seperti pelatihan keberlanjutan atau 

penghargaan atas kontribusi dalam green marketing. 
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2. Meningkatkan keterlibatan digital natives dengan menciptakan platform kolaborasi untuk 

berbagi ide terkait keberlanjutan dapat menjadi strategi efektif. Media sosial juga dapat 

dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi green marketing secara luas. 

3. Diperlukan pengumpulan data dengan jumlah sampel yang lebih besar untuk 

meningkatkan validitas model serta memperluas generalisasi temuan. 

4. Perusahaan disarankan menjalin kerja sama dengan akademisi dan institusi riset untuk 

mengembangkan strategi green marketing yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 
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